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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Perekonomian Indonesia 
	Kode MK
	:
	EDA 402

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	Ekonomi makro, Ekonomi Mikro
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Prof.DR. Lia Amalia,MM
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mata Kuliah ini memberikan pemahman dan pengetahuan  kepada mahasiswa tentang tahapanm dan permasalahan pembangunan ekonomi di Indonesia,dengan membahas berbagai masalah  yangmenyertai pembangunan seperti, proses akumulasi, alokasi, demografi, dan sdistribusi pendapatan. Dilanjutkan dengan masalah,strategi,peranan serta kebijakan dalam dan luar negeri pemerintah melalui analaisis yang mendalam tentang neraca pembayaran, sumber daya manusai dan distribusi pembangunan regional dan nasional

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian Perekonomian Indonesia sebagai ilmu yang berdiri sendiri

2. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai periodisasi perekonomian Indonesia.
3. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai aspek-aspek pendukung perekonomian Indonesia
	Perekonomian Indonesia 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius

4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Pemahaman perekonomian indonesia

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2
	1. Mahasiswa dapat menganalisis tujuan pembangunan suatu negara

2. Mahasiswa dapat menganalisis strategi pembangunan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
3. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan sistem pelaksanaan pembangunan sebagai strategi untuk mencapai tujuan
	Pembangunan
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius

4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Pemahaman konsep  pembangunan dalam perekonomian

	3


	1. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan sistem ekonomi dualisme di Indonesia

2. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan sistem ekonomi sosialis di Indonesia

3. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan sistem ekonomi Pancasila di Indonesia.
4. Mahasiwa dapat menganalisis penerapan sistem ekonomi kerakyatan di Indonesia
	Sistem Ekonomi
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Memahami dan mampu menjelaskan sistem ekonomi 
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
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	INDIKATOR
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	4


	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kependudukan berdasarkan strukturnya.
2. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kependudukan berdasarkan permasalahan yang kerap muncul.
3. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai permasalahan pengangguran dan jenis-jenisnya.
4. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kependudukan berdasarkan aspek distribusi dan perpindahan/migrasi
	1. Kependudukan dan Pengangguran
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan memahami, menjelaskan masalash kependudukan dan pengangguran


	5
	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kebijakan pangan di Indonesia pada masa penjajahan

2. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kebijakan pangan dan pembangunan pertanian di Indonesia pada masa Kemerdekaan (Orba+Orla)

3. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kebijakan pembangunan tanaman non-pangan pada berbagai era pembangunan.
4. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai perubahan struktur ekonomi Indonesia
	1. Kebijakan pangan dan pembangunan
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan memahami dan menjelaskan kebijakan pagan dalam pembangunan
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
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PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6


	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai strategi pembangunan sektor industri pengganti impor

2. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai strategi industri pendorong ekspor.
3. Mahasiswa dapat menganalisis peran teknologi dan dampak industri terhadap pengangguran
	Analisis Industri
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan memahami dan menjelaskan teori produksi serta melakukan analisis industri

	7
	1. Mahasiswa dapat menganalisis jenis-jenis kebijakan moneter 

2. Mahasiswa dapat menganalisis aspek kelembagaan pada penerapan kebijakan moneter di Indonesia

3. Mahasiswa dapat menganalisis kasus capital flight di Indonesia sebagai salah satu fenomena moneter

4. Mahasiswa dapat menganalisis salah satu aspek kebijakan moneter berupa devaluasi
	Kebijakan Moneter
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan  memahami dan menjelaskan kebijakan moneter

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	8
	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai periodisasi implementasi kebijakan moneter Indonesia

2. Mahasiswa dapat menganalisis fenomena moneter yang terjadi di Indonesia serta cara-cara mengatasinya
	Kebijakan Moneter Lanjutan
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan  memahami dan menjelaskan kebijakan moneter lanjutan

	9
	3. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai periodisasi implementasi kebijakan moneter Indonesia.
4. Mahasiswa dapat menganalisis fenomena moneter yang terjadi di Indonesia serta cara-cara mengatasinya
	Penerimaan dan pengeluaran Pemerintah 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan  dalam memahami, menjelaskan penerimaan dan  pengeluaran pemerintah

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10


	1. Mahasiswa dapat menganalisis pengaruh perdagangan luar negeri terhadap kesejahteraan penduduk

2. Mahasiswa dapat menganalisis kebijakan-kebijakan yang diterapkan pada perdagangan LN (promosi ekspor)

3. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kecendrungan perdagangan LN pada era globalisasi

4. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai hutang luar negeri dan hubungannya dengan perdagangan LN dan NPI

5. Mahasiswa dapat menganalisis NPI berdasarkan komponen dan tujuan kebijakan NPI
	Kebijakan Perdagangan Luar Negeri
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan dalam memahami dan menjelaskan serta menganalisis kebijakan perdagangan luar negeri




	11
	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai kemiskinan dengan menggunakan indeks serta pendekatan distribusi pendapatan

2. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai distribusi fungsional

3. Mahasiswa dapat menganalisis kebijakan distribusi pendapatan

4. Mahasiswa dapat menganalisis fakta kemiskinan menggunakan data dan telaah kebijakan
	Distribusi Pendapatan
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis distribusi pendapatan

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12


	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai pembangunan daerah, otonomi, serta hubungan keduanya

2. Mahasiswa dapat menganalisis perbedaan otonomi pada tingkat provinsi dan kabupaten

3. Mahasiswa dapat menganalisis prinsip-prinsip pembiayaan pemerintah daerah

4. Mahasiswa dapat menganalisis sumber-sumber potensial pendapatan suatu daerah.
5. Mahasiswa dapat menganalis sumber pendapatan daerah yang berasal dari pinjaman
	Pembangunan dan Otonomi Daerah
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan perekonomian duni Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis pembangunan dan otonomi daerah 

	13


	1. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai Perekonomian Indonesia dalam perspektif ekonomi global

2. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai bentuk-bentuk kesepakatan perekonomian antar negara-negara di dunia

3. Mahasiswa dapat menganalisis mengenai peran penting kesepakatan antar negara bagi Indonesia

4. Mahasiswa dapat menganalisis sengketa dagang antar negara melalui diskusi kasus-kasus sengketa dagang

5. Mahasiswa dapat menganalisis bentuk-bentuk kerjasama perdagangan dan ekonomi antar wilayah dan regional dimana Indonesia terlibat di dalamnya
	Perekonomian Dunia
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis  perekonomian dunia

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	14

	1. Mahasiswa dapat menganalisis wawasan/perspektif global perekonomian Indonesia 

2. Mahasiswa dapat menganalisis perekonomian Indonesia di masa datang berdasarkan pola perubahan struktur ekonomi yang terjadi.
3. Mahasiwa dapat menganalisis perekonomian Indonesia di masa datang
	Perubahan struktur Ekonomi Indonesia 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Edy Suandi Hamid. 1999. Perekonomian Indonesia, Masalah dan Kebijakan Kontemporer. Yogyakarta: UII    Press.. 1996. 

2. Transformasi Ekonomi Indonesia Sejak 1966. Yogyakarta: PAU Ekonomi UGM3.

3. Hg. Soesono Triyatno Widodo. 1997. Ekonomi Indonesia, Fakta dan Tantangan dalam Era Globalisasi. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
4. Soetrisno, P.H. 1992. Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Suatu Studi), Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi

5. Suroso, P.C. 1994. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Gramedia

6. Tuluh T.H. Tambunan. Perekonomian Indonesia: Beberapa Isu Penting. Jakarta: Ghalia
7. UU No. 22 dan 25 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah dan Mengenai Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah

8. Bulletin of Indonesian Economic Studies, Terbitan Terpilih
	Kemampuan dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis perubahan struktur ekonomi indonesia


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Memahami  dan menjelaskan perekonomian indonesia, serta memberikan contoh kongkrit 
	Memahami  dan menjelaskan perekonomian indonesia dan tidak mampu memberikan contoh 
	Pemahaman sebagian konsep  perekonomian indonesia
	Pemahaman sedikit perekonomian indonesia
	Tidak paham tentang perekonomian indonesia
	5 %

	2


	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Pemahaman konsep  pembangunan dalam perekonomian, serta memberikan contoh kongkrit
	Pemahaman dan kemampuan konsep pembanggunan dalam  perekonomian, serta memberikan, tanpa memberi contoh
	Paham sebagian dan sedikit mampu menjelaskan konsep pembanggunan dalam  perekonomian
	Paham sedikit konsep konsep pembanggunan dalam  perekonomian
	Tidak paham konsep konsep pembanggunan dalam  perekonomian
	5 %

	3
	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Memahami dan mampu menjelaskan sistem ekonomi, serta memberikan contoh kongkrit
	Pemahaman dan Kemampuan  menjelaskan konsep sistem ekonomi, tanpa memberi contoh
	Paham sebagian dan sedikit mampu  dalam menjelaskan konsep sistem ekonomi suatu pasar
	Paham sedikit dalam  konsep sistem ekonomi
	Tidak paham dalam konsep sistem ekonomi
	5 %

	4


	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu memahami, menjelaskan masalash kependudukan dan pengangguran, serta dapat memberikan contoh
	Pemahaman dan kemampuan  menjelaskan masalah kependudukan dan pengangguran, tidak dapat memberikan contoh
	Paham sebagian sedikit mampu menjelaskan masalah kependudukan dan penganggura
	Paham sedikit dalam  konsep masalah kependudukan dan penganggura
	Tidak Paham dalam  konsep masalah kependudukan dan penganggura
	5 %

	5
	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu  memahami dan menjelaskan kebijakan pagan dalam pembangunan, serta dapat memberikan contoh
	Mampu  memahami dan menjelaskan kebijakan pagan dalam pembangunan, serta tidak dapat memberikan contoh
	Paham sebagian sedikit mampu menjelaskan kebijakan pagan dalam pembangunan
	Paham sedikit tentang kebijakan pagan dalam pembangunan
	Tidak Paham tentang kebijakan pagan dalam pembangunan 
	10 %

	6
	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu memahami dan menjelaskan teori produksi serta melakukan analisis industri,disertai contoh
	Pemahaman dan kemampuan  menjelaskan teori produksi serta melakukan analisis industri,tanpa disertai contoh
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan  menjelaskan teori produksi serta melakukan analisis industri,
	Paham sedikit tentang konsep teori produksi serta melakukan analisis industri,
	Tidak Paham  tentang konsep teori produksi serta melakukan analisis industri,
	10 %

	7
	Post Test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu   memahami dan menjelaskan kebijakan moneter, disertai contoh
	Pemahaman dan kemampuan  menjelaskan kebijakan moneter,tanpa  disertai contoh
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan  menjelaskan kebijakan moneter 
	Paham sedikit tentang kebijakan moneter
	Tidak Paham  tentang kebijakan moneter
	10 %

	8


	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu memahami dan menjelaskan kebijakan moneter lanjutan, disertai contohnya 
	Mampu memahami dan menjelaskan kebijakan moneter lanjutan, tanpa  contohnya
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan  dalam menjelaskan konsep kebijakan moneter lanjutan
	Paham sedikit tentang konsep kebijakan moneter lanjutan
	Tidak Paham  konsep kebijakan moneter lanjutan
	10 %

	9


	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Memahami, menjelaskan penerimaan dan  pengeluaran pemerintah, disertai contohnya
	Memahami, menjelaskan penerimaan dan  pengeluaran pemerintah, tanpa disertai contohnya
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan dalam menjelaskan konsep penerimaan dan  pengeluaran pemerintah
	Paham sedikit tentang  konsep penerimaan dan  pengeluaran pemerintah
	Tidak Paham  tentang  konsep penerimaan dan  pengeluaran pemerintah
	5 %

	10


	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu memahami dan menjelaskan serta menganalisis kebijakan perdagangan luar negeri, disertai contohnya 



	Mampu memahami dan menjelaskan serta menganalisis kebijakan perdagangan luar negeri,tanpa disertai contohnya 



	Paham sebagian dan sedikit kemampuan dalam menjelaskan kebijakan perdagangan luar negeri
	Paham sedikit tentang  kebijakan perdagangan luar negeri
	Tidak Paham  tentang  kebijakan perdagangan luar negeri
	5 %

	11
	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu  dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis distribusi pendapatan,disertai contohnya
	Mampu  dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis distribusi pendapatan,tanpa disertai contohnya
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan dalam  menjelaskan konsep distribusi pendapatan
	Paham sedikit tentang konsep distribusi pendapatan
	Tidak Paham  tentang konsep distribusi pendapatan
	10 %

	12


	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu  dalam memahami, menjelaskan perekonomian Indonesia serta , menjelaskan dan menganalisis pembangunan dan otonomi daerah disertai contohnya 
	Mampu  dalam memahami, menjelaskan perekonomian Indonesia serta , menjelaskan dan menganalisis pembangunan dan otonomi daerah, tanpa disertai contohnya
	Paham sebagian dan sedikit dalam  menjelaskan perekonomian Indonesia serta , menjelaskan dan menganalisis pembangunan dan otonomi daerah
	Paham sedikit menjelaskan perekonomian Indonesia serta , menjelaskan dan menganalisis pembangunan dan otonomi daerah
	Tidak Paham  menjelaskan perekonomian Indonesia serta , menjelaskan dan menganalisis pembangunan dan otonomi daerah
	5%

	13


	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu  dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis  perekonomi dunia , disertai contohnya 
	Mampu  dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis  perekonomi dunia,tanpa  disertai contohnya 
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan dalam menjelaskan dan menganalisis  perekonomi dunia
	Paham sedikit tentang  perekonomi dunia
	Tidak Paham  menganalisis  perekonomi dunia 
	5 %

	14
	Post Test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis perubahan struktur ekonomi indonesia, disertai contohnya
	Mampu dalam memahami, menjelaskan dan menganalisis perubahan struktur ekonomi indonesia, tanpa disertai contohnya
	Paham sebagian dan sedikit kemampuan dalam menjelaskan dan menganalisis perubahan struktur ekonomi indonesia
	Paham sedikit tentang perubahan strutur perekonomian indonesia dan menganalisis perubahan struktur ekonomi indonesia
	Tidak Paham  tentang perubahan strutur perekonomian indonesia dan menganalisis perubahan struktur ekonomi indonesia
	5 %



Komponen penilaian :

1. Kehadiran 
= 10 %

2. Tugas 
= 20 %

3. UTS 
= 30 %

4. UAS 
= 40 %
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